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ABSTRAK 

MITA AYU SUSANTI. NPM : 1702070004. “Analisis Kejenuhan Belajar 

Siswa Akuntansi Pada Masa Pademi Covid-19. Skripsi..Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 Penelitian ini..bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya kejenuhan 

belajar siswa akuntansi pada..masa pandemi covid-19.…Metode penelitian ini 

adalah..deskriftif kualitatif dengan memaparkan secara mendalam dan objektif 

dari data yang dikumpulkan. Penelitian ini mengunakan metode liberary reseacrh. 

Sumber data yang diperoleh dalam menganalisis mengunakan jurnal karya ilmiah 

yang berhubungan dengan melihat kejenuhan belajar siswa akuntansi pada masa 

pandemi..covid-19. Penelitian ini mengunakan instrumen penelitian mengunakan 

human instrumen..berfungsi penetapan fokus penelitian dilakukan dengan 

pengumpulan data, menganalisis data, penilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data ,dan membuat kesimpulan atas temuannya. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Observasi dan 

dokumentasi peneliti diperoleh dengan mengumpulkan data mengunakan 

jurnal/artikel karya ilmiah tentang kejenuhan belajar. Berdasarkan..hasil analisis 

data yang diperoleh dari..hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa faktor 

internal dan eksternal adalah dampak terjadinya kejenuhan belajar siswa..Hal ini 

terbukti..dari hasil penelitian sebelumnya faktor internal dan eksternal. Dengan 

demikian maka dapat peneliti simpulkan bahwa faktor internal dan eksternal yang 

tersebut menimbulkan terjadinya kejenuhan belajar siswa akuntansi pada massa 

pandeemi covid-19. 

 

Kata Kunci : Kejenuhan belajar, Motiivasi belajar, Pandemi covid-19 
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BAB..1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar..Belakang..Masalah 

 Pembelajaran jarak jauh adalah kebijakan pemerintah yang tertuang pada 

Surat Edaran..Kemdikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat covid-19. Kebijakan ini mengupayakan untuk 

menjaga pendidikan tidak terhenti meskipun dalam suasana pandemic. Aturan 

tersebut juga memberi keleluasaan bagi sekolah untuk melaksanakan proses 

pembelajaran, seperti sekolah dapat menerapkan kurikulum adaptif selama 

pandemi, tidak adanya target kurikulum, serta penyesuaian penggunaan dana 

bantuan operasional sekolah untuk mendukung terlaksananya aktivitas belajar 

mengajar. Kemdikbud juga bekerja sama dengan layanan operator telekomunikasi 

meluncurkan bantuan belajar kuota gratis bagi guru dan siswa yang dapat 

digunakan saat pembelajaran online.  Disadari atau tidak, lamanya durasi waktu 

yang digunakan untuk sekolah daring berakibat pada psikologis peserta didik. 

Salah satu dampak psikologis yang dialami siswa adalah munculnya learning 

burnout atau kejenuhan belajar. Faktanya, diberbagai kanal media sosial ekspresi 

kebosanan dan keresahan siswa terkait sekolah daring banyak bertebaran.  

 Belajar dirumah merupakan kebijakan yang di ambil oleh pemerintah 

untuk menghindari angka penambahan kasus, dikarena sekolah merupakan tempat 

berkumpulnya siswa dan guru untuk melaksanakan pembelajaran dan dapat 

menjadi tempat penyebaran corona virus covid-19. Menurut Arifa (2020:14) 
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menyatakan..”kebijakan belajar dirumah dilaksankan dengan tetap melibatkan 

pendidik dan peserta didik melalui (PJJ). Pembelajaran daring sudah dilaksanakan 

sejak pertengahan bulan maret dan mungkin akan diperpanjang dengan 

mempertimbangakan  situasi dan kondisi dimasing-masing  

Salah satu cara menerapkan pendidikan yang baik dengan cara belajar. 

Menurut Kadir dkk (2018:983-984) ”Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku dari yang belum baik menjadi lebih baik, dimana perubahan tingkah 

laku tersebut membutuhkan suatu latihan dan pengalaman’’. Belajar merupakan 

kegiatan fisik atau badaniah yang merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau 

perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam dalam cara tingkah laku 

yang baru berkat pengalaman serta latihan akibat adanya interaksi anatar 

individu,dan individu dengan lingkungannya (Agustina, 2019). 

 Belajar dirumah merupakan lembaga formal yang menyediakan fasilitas 

untuk menujang kegiatan belajar mengajar. Selain itu disekolah kegiatan dan 

aktivitas belajar juga dapat dilaksanakan dirumah. Belajar dirumah bisa di 

lakukan denga cara mencari sumber belajar dari internet maupun dari buku-buku 

yang di dapat dari sekolah. Pada saat ini siswa di indonesia melaksanakan 

pembelajaran dirumah secara daring (dalam jaringan) dikarenakan terjadinya dan 

adanya pandemi covid-19.  

 Menurut Sutarjo dkk (2014: 2) “kejenuhan belajar merupakan salah satu 

masalah yang sering di alami oleh siswa yang mengakibatkan menurunnya tingkat 

motivasi belaja, timbulnya rasa malas, dan menurunnya tingkat prestasi belajar 
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siswa”. Artinya timbulnya rasa malas dan menurunnya motivasi belaja 

diakibatnya siswa mengalami kejenuhan dalam belajar. 

 Vitasari (2013: 4) menambahkan bahawa “kejenuhan belajar terjadi akibat 

adanya suatu tekanan bagi siswa untuk selalu menaati peraturan sekolah”. 

Kejenuhan belajar juga trjadi karena rutinitas yang sama yang selalu dikerjakan 

setiap harinya. Kejenuhan belajar ini sangat berdampak untuk keberlangsungan 

pendidikan siswa. Artinya peraturan sekolah yang dilaksanakan secara rutin dapat 

membantu dalam hal pendidikan siswa disekolah. 

 Agustina dkk (2019: 98) menambahkan bahwa “kejenuhan (burnout) 

bela1ar berasal dari rutinitas yang monoton, seperti tugas yang telalu banyak, 

kurangnya kontrol diri, tekanan diri yang tinggi, tidak dihargai, aturan yang sulit 

dipahami, tuntutan yang saling bertentangan, diacuhkan, kehilangan kesempatan, 

dedline tugas”. Artinya kejeunhan yang di alami siswa berasal dari hal yang 

monoton dan harus diubah agar siswa tidak mengalami kejenuhan. 

 Akan tetapi dilihat dari fenomena ini terutama pada siswa akuntansi 

pelaksanaan belajar tidak lagi dapat dipungkiri belajar dalam jaringan selama 

pandemi..covid-19 telah menempatkan peserta..didik pada titik jenuh. Fenomena 

tersebut dapat terlihat dari menurunnya motivasi belajar dan minat siswa dalam 

menyelesaikan setiap tugas-tugas akademiknya (Nelliani M.Pd 2020). 

Sehubungan dengan dengan uraian latar..belakang diatas peneliti..tertariik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kejenuhan Belajar Siswa 

Akuntansi Terhadap Motivasi Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19”. 
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B. Fokus Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas peneliti mengambil 

Batasan masalah di fokuskan pada “Apakah faktor-faktor terjadinya kejenuhan 

belajar siswa akuntansi pada masa pandemi covid-19”. 

C. Rumusan..Masalah 

 Berdasarkan fokusan penelitian yang telah jelaskan..diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah“Apakah faktor-faktor terjadinya kejenuhan 

belajar siswa akuntansi pada masa panndemi covid-19”.? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan..masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah “Untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya 

kejenuhan belajar siswa akuntansi pada masa pandemi covid-19”. 

E. Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini agar dapat memberikan manfaat..baik teoritis maupun 

praktis : 

1. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti dapat dijadikan sebagai pedoman. 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadikan referensi dan dapat 

dikembangkan oleh peneliti lainya. 

2.  Bagi Guru 

Khususnya bagi guru bidang studi Akuntansi lebih dapat menigkatkan 

motivasi siswa agar siswa tidak mengalami kejenuhan dalam pembelajaran pada 

masa pademi covid-19.  
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3. Bagi Siswa 

Sebaggai masukan bagi siswa agar dapat lebih bisa termotivasi dalam 

pembelajaran dimasa pademi covid-19. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Deskripsi..Teori 

1. Kejenuhan Belajar 

a. Pengertian Kejenuhan Belajar 

Menurut (Khaira, 2018) mengatakan bahwa kejenuhan belajar yaitu 

rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar akan tetapi tidak 

mendapatkan hasil. Peserta didik yang mengalami..jenuh dalam pembelajaran 

merasa ilmu dan kecakapan yang didapatkan dari belajar tidak..akan ada 

perubahan yang pada umumnya tidak berlangsung selamanyaakan tetapi dalam 

rentang waktu tertentu, seperti satu mingu. Namun tidak sedikit pula peserta didik 

yang mengalami kejenuhan dengan rentang waktu berkali-kali dalam satu kali 

priode pembelajaran tertentu. Kejenuhan belajar peserta didik yang hilang 

motivasi dan konsilidasi selanjutnya. 

Menurut (Raqfika et al., 2016) mengatakan bahwa kejenuhan yaitu 

sindrom psikologis yang ditandai dengan kelelahan, sinimise, dan ketidak stabilan 

kejenuhan juga dipengaruhi oleh ketidaksesuaian kemampuan dengan tuntutan 

yang harus dikerjakan atau dipenuhi. Menurut (Dewi & Yosef, 2017)  mengatakan 

bahwa kejenuhan belajar yaitu satu kondisi kekutan seseorang saat mengalami 

lelah yang amat sangat sehinga berakibat adanya rasa lesu melakukan suatu 

aktivitas belajar. 
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b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kejenuhan yaitu: 

Faktor yang..menjadi penyebab dalam kejenuhan belajar “adalah metode 

pembelajaran yang digunakan guru tidak disukai oleh peserta didik, media 

pembelajaran yang kurang mendukung orang terdekatnya”. Munculnya perasaan 

yang seharusnya tidak dimiliki, seperti mulai tidak mempunyai perasaan simpati 

atau masalah orang lain, terlalu aqresif dan selalu menyalahkan orang lain atas 

masalah yang ada. Mengisolasi diri atau menarik diri dari kehidupan social karena 

terlalu kerasnya mereka bekerja. Munculnya perasaan malu, takut dan apatis 

karena terlalu kerasnya pekerjaan dan tekanan yang di miliki. Individu mulai 

kehilangan jati dirinya karena mereka berangapan bahwa mereka telah menjadi 

mesin orang lain. Kekosongan yang mulai muncul dari dalam membuat individu 

mulai putus asa, dan individu mulai melakukan pelaruan dengan berbagai macam 

hal mulai dari melakuakan merokok, meminum minuman keras dan hal-hal 

negative lainya. Jika individu ini sudah mulai jenuh aka nada kegiatanya maka 

akan mecoba untuk melariakan diri, hal tersebut terkadang disertai dengan 

perasaan ingin membunuh dirinya sendiri karena situasi yang ada sekarang. 

Faktor-faktor kejenuhan belajar terbagi dua yaitu: 

1. Internal 

a. Fisik  

Fisik atau biologis yang mempengaruhi kejenenuhan belajar siswa 

meliputi aspek-aspek yang terdapat dalam tubuh manusia itu sendiri, seperti 

organ-organ inderawi, organ-organ tersebut terdiri dari indera penglihatan, indera 

pendengara, indera penciuman, indera pengecap, dan indera kulit dan memiliki 
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kinerja yang berbeda. Kinerja yang dilakukan dalam proses pembelajaran akan 

menempuh pada tahap kelelahan, yang dimana kelelahan tersebut akan menjadi 

faktor kejenuhan belajar. 

Maka penyebab kejenuhan belajar tersebuat meliputi kelelahan indera. 

Rasa lelah dalam belajar dapat merubah rasa menjadi bosan dan tidak 

bersemangat. Kejenuhan belajar tersebut terjadi biasanya bersumber dari faktor 

kelelahan, physiological limits (batas kemampuan fisik), kejemuan dan kebosanan 

(boring).  

2. Eksternal 

a. Cara guru mendidik peserta didik  

Anak yang diperintah oleh orang tua untuk mengerjakan ini dan itu 

akan membuat anak bosan. Maka anak tidak akan cenderung kepada orang 

tuanya, sehinga anak akan lebih memilih orang lain untuk diteladaninya, seperti 

teman-temannya. Tanda seperti ini sama dengan kejadian dalam pembelajaran, 

siswa akan merasa dirinya bosan jika guru memerintahkan ini dan itu. Terkadang 

siswa tersebut lebih ingin melakukan apa yang dia inginkan, sebab pada masa itu 

siswa dalam proses pencarian jati diri sehinga apapun yang ingin diketahui dan 

dapat dicoba. Maka jangan mempersempit gerak anak atau membatasinya dan 

seperti inilah cara guru untuk mendidik siswa yang melakukan suatu kesalahan. 

Terdapat beberapa kesalahan lain dari guru, dan guru masih sering 

melakukan beberapa hal tersebut: 

1) Guru tidak mengetahui kemampuan awal siswa 

2) Gurru tidak mengajak siswa untuk berfikir keras 
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3) Guru tidak berusaha untuk memperoleh keaktifan siswa. 

4) Guru mengangap dirinya paling mampu dan menguasi materi 

pembelajaran. 

5) Pembelajaran yang monoton 

6) Kurangnya motivasi 

7) Suasana rumah 

c. Aspek-aspek kejenuhan belajar 

Beberapa pendapat tentang aspek kejenuhan belajar,..Schaufeli & Enzmann 

(Vitasari,..2016:16) menyatakana bahwa macam kejenuhan belajar sebagai 

berikut: 

1) Kelelahan kognitif : Ketidakstabilan, kehilangan harapan dan makna 

hidup, ketakutan dirinya menjadi “gila”, perasaan tidak mempu melakukan 

sesuatu,perasaan gagal selalu menghantui, penghargaan diri yang rendah, 

munculnya ide bunuh diri. 

2) Kehilagan motivasi :Kehilangan semangat, kehilanagan idealisme kecewa, 

kebosanan dan demoralisasi, siswa biasanya tidak nyaman berada dalam 

kelas maupun mengikuti aktivitas belajar. 
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d. Ciri-ciri..kejenuhan belajar 

Hakim,T..(2010:62) menyatakan kejenuhan..belajar juga mempunyai atau 

gejala-gejala yaitu timbulnya rasangsangan , lesu dan tidak bergairah untuk 

belajar. Sedangkan menurut Reber dalam..muhibbin Muhibbin Syah (2010:170) 

sebagai berikut: 

1. Merasa seakan-akan pengetahuan dan kecaakapan yang diproleh proses 

belajar tak akan ada perubahan, siswa yang memulai memasuki jenuh 

dan belajarnya merasa ilmu dan kecakapan yang diperolehnya. 

2.  Jalan pemikirannya tidak dapat berfungsi sebagaimanayang diharapkan 

dalam pengalaman, sehinga mengalami tekanan dalam kemajuan 

belajarnya.  

3. Kehilangan motivasi dan konsilidasi,siswa yang dalam keadaan jenuh 

merasa bahwa dirinya tidak mempunyai motivasi yang dapat 

membuatnya bersemangat untuk meningkatkan pemahamanya terhadap 

pelajaran yang diterimanya atau dipelajarinya. 

Berdasarkan teori diatas maka ciri-ciri kejenuhan belajar adalah merasa 

bahwa pengetahuan dan kecakapan dalam proses belajar tidak ada kemajuan, 

system pemikirannya telah kehilangan motivasi dan konsilidasi. 
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e. Cara mengatasi kejenuhan belajar 

Kelelahan fisik dan indera mudah diatasi dengan melakukan istirahat yang 

sangat cukup, tidur dan makan makanan bergizi. Namun kelelahan mental tidak 

dapat semudah fisik dan indera cara mengatasinya. Kiat-kiat mengatasi..kelelahan 

mental yang penyebab kejenuhan..belajar sebagai berikut: 

a) Beristirahat dan mengkomsumsi makanan..dan minuman..yang bergizi 

dengan jumlah yang cukup. 

b) Mengubah dan menata jadwal belajar pada waktu-waktu yang lebih 

efektif. 

c) Meningkatkan motivasi dengan memberikan stimulasi baru yang 

mendorong siswa lebih giat belajar. 

2. Motivasi..Belajar 

a. Pengertian..Motiivasi..Belajar 

Motivasi berawal dari kata motif yang berarti pendorongan yang terarah 

kepada pemenuhan psikis dan rokhaniah. Menurut Mc. Donal..(Oemar Hamalik, 

2011: 106), motivasi yaitu rubahan energi dalam diri sendiri dan pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan menurut Sardiman A. M (2010: 75) dalam kegiatan belajar 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai.  
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Menurut M. Dalyono (2009: 57) Motivasi belajar adalah suatu daya 

penggerak atau dorongan yang dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu 

pekerjaan yaitu belajar. Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23)“hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan luar dan dari dalam pada siswa-siswa yang seddang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pengertian motivasi belajar 

yaitu 10 penggerak dan dorongan di dalam diri siswa untuk melakukan 

pembelajaran yang dapat ditandai dengan adanya perubahan energi untuk 

mencapai tujuan yang dituju. 

b. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Sardiman A.M (2011: 83) mengemukakan macam motivasi yang ada pada 

siswa ialah:  

a) Sabar menghadapi pekerjaan sekolah  

b) Tidak mudah menyerah menghadapi sulit dalam masalah  

c) Adanya bakat miinat terhadap semua masalah. 

1)  mandiri (sendiri) 

2) Tidak mudah lelah  

3) Kekeh dengan pendapat sendiri 

4) Mempunyai komitmen diri 

5) Dapat menyelesaikan masalah yang ada.  
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Adapun macam motivasi belajar yang di atas akan sangat penting dalam 

menunjang prosesbelajar mengajar. Ciri-ciri motivasi belajar di atas yang akan 

digunakan dalam menyusun kisi-kisi instrumen angket untuk mengungkap salah 

satu variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar.  

Motivasi belajar yang besar bisa menumbuhkan aktivi pembelajaran 

murid. Motivation besar bisa didapatkan dalam kelakuan siswa seperti yang 

dikemukakan Sugihartono dkk (2007: 78) antara lain “pertama, adanya kualitas 

keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi, kedua, adanya perasaan dan 

keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar, dan ketiga, adanya upaya 

siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki 

motivasi belajar tinggi”. Adanya penjelasan tersebut bisa meneyimpulkan ciri-ciri 

motivasi belajar yang tinggi timbul dapat dilihat dari ketekunan dalam dirinya 

dalam mengerjakan pekerjaan dirumah,..tidak mudah menyerah jika ada 

kesusahan. 

 

c. Macam-macam Motivasi Belajar  

Dengan adanya bermacam-macam motivasi dalam belajar. Seperti yang 

dikemukakan Sugihartono dkk (2007: 78) membedakan adanya beberapa macam 

motivasi tersebut menjadi 4 ialah: 

a) Motivasi..Instrumental Pada golongan ini, siswa belajar karena diberikan 

oleh adanya gift. 

b) Adanya dorongan  

c) Motivasi juara Jenis motiivasi ini, siswa belajar untuk meraihprestasi. 
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d) Motivasi Instrinsike Motivasi..siswa belajar sebab kemauannya dirinya. 

 

Dari keempat jenis motivasi di atas sebaiknya dimiliki secara keseluruhan 

oleh siswa. Namun yang terpenting adalah motivasi/ keinginan yang muncul dari 

dalam dirinya untuk belajar, sehingga dengan adanya unsur kesengajaan dalam 

belajar pasti hasilnya akan lebih baik. 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Hamzah B. Uno (2011: 23) mengatakan motivasi belajar dapat timbul sebab 

faktor dari luar dan dalam. Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar 

yaitu“pertama, hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, dan 

kedua, harapan akan cita- 13 cita”. Faktor ekstrinsike yang mempengaruhi 

motivasi..belajar meliputi “pertama adanya penghargaan, kedua”. Jadi untuk 

meraih motivasi,,belajar teramat besar bagi siswa, harus diperhatikan faktor yang 

mempengaruhinya baik intrinsik maupun ekstrinsik. Siswa harus menyadari 

dengan sengaja untuk melakukan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk meraih 

tujuan (cita-cita yang hendak dicapai). Faktor ekstrinsik harus disertai 

penghargaan (pujian) jika siswa berprestasi, diperlukan tempat yang tenang dan 

kegiatan belajar yang lebih baik. Dalam hal ini peran orang tua diperlukan untuk 

menciptakan suasana yang kondusif dan membantu anaknya dalam belajar.  
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e. Cara Menumbuhkan..Motivasi Belajar  

Sardiman A.M (2011: 92-95) mengungkapkan ada beberapa bentuk dan 

cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu:  

a) Memberi Angka Angka ini berkaitan denga nilai yang diberikan guru dari 

kegiatan belajarnya. Siswa tentunya sangat terpikat dengan nilai-nilai 

ulangan atau raport yang tinggi. Nilai-nilai yang baik itu akan menjadikan 

motivasi yang kuat bagi para siswa untuk melakukan kegiatan belajar.  

b) Hadiah Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi bagi para siswa. 

Baik hadiah tersebut berasal dari sekolah kepada siswa yang berprestasi, 

maupun dari orang tua atau keluarga. 

c) Saingan/ Kompetisi Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 

motivasi untuk mendorong belajar siswa. Baik persaingan individu 

maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Misalnya persaingan antara teman sebangku, jika si A mendapat nilai 

lebih baik dari pada si B, biasanya si B akan terdorong untuk dapat 

mengungguli si  

d) Ego-involvement Seseorang akan berusaha keras untuk mencapai prestasi 

yang baik dengan menjaga harga dirinya. Para siswa akan belajar dengan 

keras untuk menjaga harga dirinya. 

e) Mengetahui hasi, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, 

dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 
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f) Dengan pujian yang bisa akan memupuk suasana menyenangkan dan 

mempertinggi semangat belajar serta sekaligus akan membangkitkan 

harga diri. 

g) Memberi  hukuman sebagai respon diberikan secara tepat dan bijak akan 

dapat menjadi alat motivasi. Jadi guru harus mampu menerapkan prinsip-

prinsip pemberian hukuman secara tepat. 

h) Hasrat untuk Belajar Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa memang 

ada unsure kesengajaan dan maksud belajar, sehingga hasil belajar yang 

disertai tujuan belajar pasti hasilnya akan lebih baik.  

i) Niat adanya belajar akan berjalan baik kalau diiringi dengan niat terhadap 

pelajaran tersebut. 

Peranan Motivasi dalam Belajar Motivasi berhubungan adanya tujuan. 

berhubungan adanya prihal tersebut Sardiman A.M ..(2011: 85) menyebutkan ada 

tiga fungsi motivasi, yaitu:  

1) Memberi nasihat manusia untuk melakukan lebih baik, yang akan 

menjadi hal baik dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Penentukan  arah akhlak , yaitu ke arah yang hendak dicapai. 

3) Memilih  perbuatan, yaitu menentukan sifat apa yang harus dilakukan 

yang sesuai, dengan mengesampingkan perbuatanperbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
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Bebarapa hal harus diketahui dari motivasi dalam belajar dan 

pembelajaran (Hamzah B. Uno, 2011: 27) dalam:  

 

1) Penguata pembelajaran 

2) Jelas dalam tujuan 

3) Penentuan yang lebih baik 

4) Tekun dalam belajar. Dengan demikian peran motivasi..dalam belajar 

yaitu sebagai pendorong siswa untuk berbuat ke arah tujuan yang 

hendak dicapai dengan menyeleksi perbuatan yang bermanfaat untuk 

mencapai tujuan tersebut, sehingga ketekunan dalam belajar akan 

terjadi.  

 

3. Penelitian Yang Relevan 

1. Pawicara, R., & Conilie, M. (2020), dalam jurnl .Analisis Pembelajaran 

Daring terhadap Kejenuhan Belajar Mahasiswa Tadris Biologi IAIN 

Jember di Tengah Pandemi Covid-19 dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring ditengah pandemi memberikan..dampak kejenuhan 

belajar hal tersebut diketahui melalui indikator-indikatir dari aspek 

kelelahan emosi, kelelahan fisik, kelelahan kongnitif, dan kehilanagn 

motivaisi dan menunjukan jika pembelajaran daring menyebabkan 

kejenuhan akibat faktor dari luar dan dari dalam. 

2. Dedeh kurnia (2020). Dalam jurnal yang berjudul “Dinamika Gejala 

Kejenuhan Siswa Pada Proses Belajar Online Faktor-Faktor Yang 
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Melatar belakangi Dan  Implikasi Pada Layanan Bimbingan Keluarga. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  kejenuhan belajar, 

faktor yang melatar belakangi berada pada empat indikator yaitu 

:semangat belajar, emosi belajar dan menurunnya keyakinan akademik 

dengan prosentae yang amat tinggi pada kategori ya dan tidak. Tentu 

perlu solusi  untuk mengatasi kejenuhan belajar ini supaya proses belajar 

online tetap dapat dilakukan dengan baik dan optimal. 

3. Popy Agustina, Syaiful Bahri, Abu Bakar (2019), dalam jurnal 

..“Analisis faktor terjadinya..Kejenuhan Belajar Pada Siswa dan Usaha 

Guru BK Untuk Mengatasinya. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan diperoleh bahwa faktor yang mempengaruhi kejenuhan 

belajar yang dialami pada siswa disebabkan oleh berkuragnya waktu 

beristirahat yang menyebabken siswa sulit fokus pada saat belajar, 

kurangnya waktu istirahat disebabkan oleh banyaknya tugas yang 

diberikan oleh guru, dan penggunaan metode yang tidak bervariasi 

seperti penggunaan metode ceramah, mencatat, merangkum, dan tanpa 

diselingi dengan metode yang lain. Usaha guru BK mengatasi 

kecenderungan kejenuhan belajar pada siswa dengan memberikan 

motivasi dan perhatian khusus kepada siswa serta memberikan layanan 

konseling dengan teknik bermain peran, penugasan dan teknik assertif, 

dan bekerja sama antara orang tua siswa, wali kelas, dan guru mata 

pelajaran. Kendala yang dihadapi oleh guru BK dalam mengatasi 

kecenderungan kejenuhan belajar pada siswa dalam hal berkomunikasi. 

4. Rosmiati Surbakti, Suarman Suarman, Riadi Armas (2016), dalam jurnal 

berjudul “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Komputer 

Akuntansi Pada Siswa Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru”. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa faktor penyebab kesulitan 
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belajar komputer Akuntansi pada siswa XI Akuntansi SMK Nurul Falah 

Pekanbaru diperoleh kesimpulan bahwa baik internal eksternal sama-

sama memiliki pengaruh positif dalam menyebabkan kesulitan belajar 

pada siswa. Dimana faktor eksternal lebih memiliki pengaruh dalam 

menyebabkan kesulitan belajar pada siswa karena t hitung internal 

hanya 2.78 sedangkan t hitung eksternal sebesar 2.907. Maka dari itu 

peserta didik sebagai faktor internal belum mampu memberikan 

pengaruh positif dalam hasil belajarnya karena kemampuan kongnitif, 

kondidi emosional, dorongan motivasi, minat  dan bakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan metode kajian pustaka 

(liberary risearch) yang berlokasi diperpustakaan baik secara online 

maupun offline 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan tanggal 29 februari 2021 akan 

dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Juli . Adapun jadwal 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Jadwal Kegiatan Penelitian  

 

N

o 

Proses 

Penelitian 

.Febru

ari 

Maret April Me

i 

Jun

i 

Jul

i 

Agustu

s 

Septemb

er 

1 ..

2 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajua

n 

Judul 

                                

2 Pengesah

an 
Judul 

                                

3 Analisis                                 

4 Penyusun

an 
Proposal 

                                

 

5 

Bimbing

an 
Proposal 
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6 

Seminar 
Proposal 

                                

7 Riset                                 

 

8 

Penyusun

an 
Skripsi 

                                

 

 

9 

Hasil 

Penelitia

n dan 

Pembimbi

ng 

an 

                                

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber..Data 

Adapun sumber data yang di ambil dalam penelitian ini adalah studi 

literatur (studi keperpustakaan), yang bermaksud sumber data dalam penelitian ini 

adalah subjeck dimana data bisa di peroleh. Jikalau penelitie mengunakan 

observasi, maka pencatatan dan dokumen yang menjadi sumber data, sedangkan 

subjek penelitian kejadian-kejadian dan prilaku (Sarwono Jonatan, 2018:218). 

Dalam sebuah penelitian terdapat dua sumber, ialah data primeer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertamanya, sedangkan data sekunder yaitu data yang sumber data yang tidak 

dapat memberikan informasi langsung kepada pengumpulan..data. 

Penyusunan skripsi ini sumber..data akan peneliti gunakan adalah sumber 

data primer, yaitu berdasarkan jurnal karya ilmiah langsung atau artikel-artikel 

terpercaya yang relevan dan buku teks lainya yang berhubungan dengan 

kejenuhan..belajar siswa pada masa pandemi covid-19. 
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2. Data..Penelitian 

Data penelitian sementara peneliti pilih dalam penelitiaan ini sebagai 

berikut : 

1. Pawicara R & Conilie M. (2020). “Analisis Pembelajaran Daring 

terhadap Kejenuhan Belajar Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Jember 

di Tengah Pandemi Covid-19”. ‘’Jurnal Pendidikan. Vol. 1. No.1. 

https://doi.org/10.35719/alveoli.v1i1. 

2. Desy Rinawati, Eka Kuria Darisma. “Survei tingkat kejenuhan siswa 

SMK belajar di rumah pada mata pelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan selama masa pandemi covid-19”. Vol.1. No.1. 

3. Dedeh kurnia (2021). Dinamika Gejala Kejenuhan Belajar Siswa 

Pada Proses Belajar Online Faktor-Faktor Yang Melatar Belakangi 

Dan Implikasi Bimbingan Keluarga. Vol. 1. No. 1. Jurnal Inovasi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

https://doi.org/10.51878/teaching.vIiI.70 

4. Popy Agustina, Syaiful Bahri, Abu Bakar. “Analisis Faktor Penyebab 

Terjadinya Kejenuhan Belajar Pada Siswa dan Usaha Guru BK 

Untuk Mengatasinya”. Vol. 5. No. 1. 

https://doi.org/10.35719/alveoli.v1i1
https://doi.org/10.51878/teaching.vIiI.70
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5. Rosmiati Surbakti, Suarman Suarman, Riadi Armas (2016). Analisis 

Penyebab Kesulitan Belajar Komputer Akuntansi Pada Siswa Kelas 

XI Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru. 

6. Ervika Dewi Wahyuni. (2018). Faktor-faktor Penyebab Tingkat 

Kejenuhan Belajar Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran, 10(2), 154-162.  

7. Ningsih, Laras Kristia Ningsih and, Drs Djumali,. M.Pd. (2020). 

Kejenuhan Belajar Masa Pandemi Covid-19 Siswa SMTA Di 

Kedungwungu Indramayu. http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/87028 

8. Jayanti, Monik (2021). Analisis Prose Pembelajaran Daring Melalui 

Media Whatshap Terhadap Kejenuhan Belajar Di Tengah Pandemi 

Covid-19 Pada Siswa SMP N 1 Pada Kelas VIII IPS Tahun 2021. 

https://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/JPE 

9. Dewi, Ratna and , Drs. Sami'an, M.M. (2020). Pengaruh Pemanfaatan 

Waktu Belajar Dan Tingkat Kejenuhan Siswa Di Kelas Terhadap 

Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X AKL 

SMKN 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2019/2020.. 

http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/87245 

10. Junarti. (2020). Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi Kelas XI Di SMA Negeri 6 Palu. Vol. 17. No. 1. 

 

 

 

https://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/JPE
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/87245
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian sendiri. 

Sugiyono (2019:222) menjelaskan..“penelitian kualitatif sebagai human 

instrumen, dan berfungsi menetapkan fokus penelitian, dan informan sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis 

data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menilai sendiri data dengan membuat kisi-kisi 

pedoman rubrik observasi dan kisi-kisi pedoman dokumentasi dari jurnal yang 

relevan dan terpercaya. 

 

Tabel 2.2 Kisi-kisi rubrik observasi penelitian kualitatif penilaian faktor-faktor 

kejenuhan belajar 

 

No Aspek Indikator Teknik 

Evaluasi 

Analisis 

1. Kelelahan 

Emosi 

1. Merasa tidak 

berhasil 

2. Merasa salah 

3. Merasa..tidak bisa 

mengejar waktu 

4. Mudah..emosi 

5. Mudah kehilangan 

kendali pada diri 

6. Mengalami takutan 

berlebihan 

Observasi Ditinjau 

berdasarkan 

karya ilmiah 

langsung/ 

artikel yang 

relevan dan 

terpercaya 

2 Kelelahan 

Emosi 

1. Merasa lelah 

2. Mudah sakit 

3. Sulit tidur 

4. Tidak selera 

makan 
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3 Kelelahan 

kongnitif 

1. Engan membantu 

dalam kegitan 

belajar mengajar 

2. Kehilangan 

motivasi diri 

3. Kehilangan 

semagat 

4. Merasa terjebak 

dalam belajar 

5. Kesulitan 

konsentrasi 

6. Terbebani dengan 

banyak tugas  

7. Merasa rendah diri 

4 Kehilangan 

motivasi 

1. Kehilangan 

idealisme 

2. Kehilangan 

semangat belajar 

3. Muddah putus asa 

4. Tidak puas 

5. Kehilangan minat  

Observasi  Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah/artikel 

langsung 

relevan dan 

terpercaya 

   

Sumber: Menggunakan beberapa penelitian dan dari jurnal penelitian yang 

relevan dan terpercaya 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai 

tata cara penelitian sehinga data yang diperoleh adalah data yang dibutuhkan. 

Dalam penelitiaan inie mengunakan pendekatan kuallitatif..dengan menelaah 

secara langsung tentang kejenuhan belajar pada masa pandemi covid-19 serta 

hasil-hasil meriview kegiatan atau peninjauan kembali pustaka-pustaka terkait 

penelitian (jurnal) yang relevan berdasarkan teori para ahli dan karya ilmiah yang 

relevan. 

Kajian..pustaka ialah kegiatan atau tinjauankembali pustaka yang terkait 

(riview of realted literature). Kajian pustaka bermafaat sebagai peninjauan 

kembali (riview) pustaka tentang pemasalahan yang berhubungan tidak harus 
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semestinya pas dan bisa dengan bidang permaasalahn yang dihadapii, tetapi 

termasuk yang berkaitan. Sehinga dengan mengunakan pendekatan ini, penelitian 

dapat dengan mudah menyelesaikan masalah yang telah diteliti. 

 

E. Teknik..Analisis..Data  

Kegiatan melakukan pencarian dan menata..secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainya untuk peningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain (Rijali 

2018:84). Kegiatan analisa  data dalam penelitiaan ini yaitu: 

1. Pengumpulan..Data  

Pengumpulan data berkaitan teknik pengambilan data dan berkaitan dengan 

sumber dan jenis data yang berupa penidakan. Data..tambahan dalam 

pengumpulan data ini berupa dokumen dan sumber data tertulis, foto dan statistik 

yang menjadi sumber utamanya adalah kata-kata dan tindakan yang di amati atau 

wawancarai. Data utama akan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

perekam vidio tapes, pengambilan film, sedangkan data tambahan yang berasal 

dari sumber tertulis dapat dibagi berdasarkan sumber buku dan majalah ilmiah, 

arsiip, dokumenpribadi dan dokumen ressmi 

2. Reduksi Data  

Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data meliputi kegiatan meringkas data,mengkode, 

menelusur tema, membuatan gugusan.  
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3. Penyajian Data 

Kegiatan mengumpulkan informasi yang disusun, sehinga mendapatkan 

kemungkinan akan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajian data dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, 

grafik, dan bagan. bentuk ini mengabungkan informasi yang terarah dalam bentuk 

yang panduan dan mudah diraih, sehinga memudahkan untuk melihat apa yang 

sedang terjadi. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpilan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola pola-pola (dalam catatan 

teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat, dan 

proposisi.  
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Proses analsis data kuallitatif terlihat pada gambar: 

 

Sumber : Jurnal Alhadharah dengan judul Analisis Data Kualitatif 

   

 Keempat komponen di atas memperlihat sifat interaktife pengumpulan data 

dengan analysis data, pengumpulan data merupakan intergral dari kegiatan 

analisis data, pegumpulan data merupakan bagian internal dari kegiatan analysis 

data. Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah data 

dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu. Hasil reduksi 

data diolah sedenikian rupa supaya terlihat sosoknya secara lebih utuh. Boleh 

berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, dan bentuk lainya itu sangat diperlukan untuk 

memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan. Prosesnya, tidak sekali jadi, 

melainkan berinteraksi secara bolak balik. 

 

F. Rencana Pengujian..Keabsahan Data 

..Pengumpulan Penyajian Data 

Data 

Reduksi 
Data 

 

..Kesiempulan-kesimpulan 

ke 
Penarikan/Verifikasi 
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Pengujian kebsahan dalam penelitian ini merupakan salah satu bagian 

yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, dimana pengujian keabsahan data 

ini untuk membuktikan kepercayaan (Crebility) atau kebenaran data yang diteliti 

oleh si penelitis. Menurut Moleong..(2009: 327). Ada empat kriteria dalam teknik 

pemeriksaan data, yaitu : 1) kredibielitas (derajat kepercayaan), 2) keteraliehan, 3) 

kebergantungan,..4)kepastian. 

Uji keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian inisebagai berikut: 

1. Pengamatan Secara..Seksama  

Pengamatan secara baik dlakukan terus untuk memperoleh pengambaran 

yang asli dari objek yang di amati dengan cara visual terhadap objek 

penelitian. 

 

2.  Triagulasi 

Trigulasi dapat artikan sebagaumana teknik..pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. 

3. Mengadakan Memberchek 

Memberchek untuk memerieksa keabsahan data. Memberchek dilakukan 

setiap akhir kegiatan. Dalam hal ini, peneliti berusaha menggulang 

kembali garis besar dokumentasi berdasarkan catatan yang dilakukan agar 

informasi yang didapat bisa dipergunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan sumber data. 



 

30 
 

BAB IV 

HASIL..PENELITIAN DAN..PEMBAHASAN  

 

 Dari BAB ini dipaparkan tentang paparan Data dan Analisis Data, serta 

pembahasn hasil..penelitian 

A. Paparan..Data dan..Analisis Data 

Setelah penelitian dengan mengunakan data primer yaitu berdasarkan 

jurnal karya ilmiah langsung atau mengunakan artikel-artikel terpercaya yang 

relevan dan buku teks yang menyangkut dengan pokok bahasan permasalahan 

skripsi ini melalui metode observasi, studi dokumentasi maka dapat di paparkan 

penyajian data penelitian sebagai berikut: 

Kejenuhan berasal dari kata “jenuh”. Jenuh adalah kata sifat yang berarti 

jemu, bosan. Contoh dalam sebuah kalimat “mereka sudah jenuh dengan 

pekerjaannya”. Di buku lain yang berjudul pisikologi pembelajaran pendidikan 

agama islam (berbagai integrasi dan kompotensi), Jenuh berarti padat atau penuh 

yang menimbulkan makna tidak akan memasukan atau memuat apapun. Kata lain 

dari jenuh adalah jemu atau bosan. Kejenuhan belajar adalah kondisi dimana 

waktu tertentu, yang kenyataan digunakan belajar namun tidak ada hasil dalam 

kegiatan tertentu.  

Dalam proses belajar masa pandemi covid-19 ini guna melihat apakah 

siswa mengalami..kejenuhan belajar pada..masa pandemi covid-19 pada sekolah 

online. Adapun melihat hal kejenuhan tersebut. Berdasarkan hasil studi 
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dokumentasi dan beberapa jurnal karya ilmiah yang relevan dan terpercaya 

mengemukakan bahwa : 

1. Pawacira, R., & Cornille, M menyatakan bahwa mahasiswa mengalami 

kejenuhan belajar dikarenakan berbagai faktor yang ditunjukan oleh 

bebrapa gejala kejenuhan belajar. 

2. Desy Rinawati, Eka Kurnia Darisman menyatakan bahwa pembelajaran 

daring ini memunculkan bebrapa gejala mengarah pada kejenuhan belajar 

meraka merasa lelah secara fisik dan mental kemudian merasa 

produktivitasnya menurun. 

3. Dedeh kurnia menyatakan bahwa Hasil dari penelitiian menunjukkan 

bahwa  kejenuhan belajar , faktor yang melatarbelakangi berada pada 

empat indikator yaitu :semangat belajar, emosi belajar dan menurunnya 

keyakinan akademik dengan prosentae yang amat tinggi pada kategori ya 

dan tidak. Tentu perlu solusi  untuk mengatasi kejenuhan belajar ini 

supaya proses belajar online tetap dapat dilakukan dengan baik dan 

optimal. 

4. Popy Agustina, Syaiful Bahri, Abu Bakar menyatakan bahwa diperoleh 

faktore yang berpengsruh dengan  kejenuhan..belajar yang di alami pada 

siswa disebabkan oleh kurangnya waktu istirahat disebabkan oleh  

menumpuknya tugas yang diberiekan guru , dan metode yang tidak 

bervarieasi. 

5. Rosmiati Surbakti, Suarman Suarman, Riadi Armas menyatakan sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan belajar akuntansi yang didapatkan dari 
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89.98% siswa setuju bahwa faktor eksternal merupakan salah satu 

penyebab kesulitan belajar sedaangkan siswanya 10.02% siswa ragu-ragu 

bahwa faktor eksternal merupakan penyebab siswa mengalami kesulitan 

belajar akuntansi. 

6. Ervika Dewi Wahyuni menyatakan bahwa dengan menjelakan jiwa 

mahasiswa melalui gejala prilaku mereka ketika mengalami kejenuhan 

belajar yang di amati saat belajar  

7. Laras Kristia Ningsih menyatakan..siswa mengalami kejeunuhan belajar 

dikarena berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor internal 

seperti malas, kelelahan fisik, kurang semangat, kurang motivasi dan 

faktor eksternal seperti cara belajar siswa yang tidak bervariasi, banyaknya 

tugas yang diberikan dengan disertai pemberian materi tanpa penjelasan 

mendalam. 

8. Jayanti, Monik menyatakan siswa megalami kejeunuhan belajar 

dikarenakan berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor 

internal dan faktor eksternal seperti cara belajar siswa belajar tidak 

bervariasi hal tersebut menyebabkan kejenuhan belajar pada siswa. Hal 

tersebut berpengaruh dengan lingkungan dirumah yang kurang mendukun 

seperti ramai, berisik, dan tidak nyaman juga menimbulkan kejenuhan 

belajar. 

9. Dewi Ratna and , Drs. Sami'an, M.M. menyatakan bahwa menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signigfikan pemanfaat waktu 
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belajar, terhadap prestasi belajar dan tedapat pengaruh negatif signifikan 

tingkat kejenuhan belajar siswa. 

10. Gusti Ayu Rake Purwati menyatakan bahwa faktor penyebab kejenuhan 

belajar siswa pada mata pelaejaran geografie kelas XI..IPS di SMA Negeri 

6 Palu yaitu keterbatasan fasilitas sekolah untuk membuat pelajaran 

menjadi lebih menarik; suka bergadang, cara mengajar guru yang kurang 

menari; lapar/tidak sarapan pagi; kurang perhatiannya orang tua, suasana 

belajar yang membosankan, belajar hanya ditempat tertentu, tidak adanya 

aktivitas rekreasi, biar semangat untuk belajar geografi. 

Dari berbagai jurnal yang digunakan terlebih dahulu, maka dapat 

dirangkumkan sebagaimana..tabel 3.1 adalah : 

Tabel 4.1 Hasil..Kesimpulan Observasi Terhadap Jurnal-jurnal penelitian yang   

Relevan 

NO Peneliti Hasil Kesimpulan Penelitian 

1. Pawacira, R,. & 

Cornille,M. 

Pembelajaran daring ditengah pandemi 

covid-19 memberiekan dampak terhadap 

kejeunuhan belajar hal tersebut di ketahui 

melalui indikator beberapa aspek 

kelelahan emosi, kelelahan fisiek, 

kelelahan kongnitif, dan kehilangan 

motievasi  

2.  Desy Rinawati, Eka Kurnia 

Darisma  

Gejala kejenuhan dirasakan saat 

dihadapkan pada aktivitas pembelajaran 
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daring secara terus menerus dapa 

menimbulkan perasaan negatif. Perasaan 

negtif  yang akan membuat persepsi diri 

terhadap aktivitas yang diikuti, kemudian 

dapat berlahan menarik diri dari aktivitas 

yang dilakukan atau dengan kata lain 

malas 

3. Dedeh Kurnia Ada beberapa faktor yang membuat 

kejenuhan belajar siswa pada pada masa 

pandemi covid-19 yaitu indikator 

kelelahan emosi belajar, dan menurunnya 

keyakinan pada diri sendiri 

4. Popy Agustina, Syaiful 

Bahri, Abu Bakar  

Faktor yang mempengaruhi kejeunuhan 

belajar disebabkan waktuberkurang untuk 

istirahat yang menyeebabkan siswa sulit 

fokus pada saat belajar, pengunaan 

metode yang tidak bervariasi. 

5. Rosmiati Surbakti, 

Suarman Suarman, Riadi 

Armas  

 

Faktor kesulitan dan kejenuhan belajar 

komputer akuntansi berdasarkan faktor 

internal maupun eksternal peserta didik 

sebagai faktor internal belum mampu 

memberikan pengaruh positif dalam hasil 

belajarnya karena kemampuan kongnitif, 
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kondisi emosional, dorongan motivasi,  

minat dan bakat sedangkan kondisi fisik. 

Faktor eksternal faktor yang diluar diri 

siswa nyatanya tidak memberikan 

pengarus positif bahkan mempunyai 

pengaruh lebih besar terhadap kesulitan 

dan kejenuhan belajar. 

6.  Ervika Dewi Wahyuni 

 

jiwa mahasiswa melalui gejala prilaku 

mereka ketika mengalami kejeunuhan 

belajar yang di amati saat prosese belajar  

 

7. Laras Kristia Ningsih.  siswa megalami kejeunuhan belajar 

disebabkan adanya faktor. faktor tersebut 

antara lain faktor dariluar dan dari dalam. 

Hal tersebut berpengaruh dengan 

lingkungan dirumah yang kurang 

mendukun seperti ramai, berisik, dan tidak 

nyaman juga menimbulkan kejenuhan 

belajar. 

 

8. Jayanti, Monik Siswa mwngalami kejenuhan belajar 

dikarenakan beberapa faktor antara lain 

faktor internal seperti malas, kelelahan 
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fisik, kurang semangat, kurang motivasi. 

Dan faktor eksternal seperti cara belaajar 

siswa tidak bervarieasi, banyaknya tugas 

yang diberiekan.  

9. Dewi, Ratna ND, Drs 

Sami’an, MM 

Terdapat pengaruh  yang sgnifikan dalam 

kejenuhan belajar terhadap prestasi siswa 

dan besarnya variabel kejenuhan siswa  

10. Junarti, & Gusti Ayu Rake 

Puwati 

Faktor penyebab kejenuhan belajar siswa 

keterbatasan fasilitas sekolah untuk 

membuat pelajaran menjadi lebih 

menarik, suka bergadang, cara mengajar 

guru yang kurang menari, lapar/tidak 

sarapan pagi, kurang perhatiannya orang 

tua, suasana belajar yang membosankan, 

belajar hanya ditempat tertentu, tidak 

adanya aktivitas rekreasi, semangat untuk 

belajar. 
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